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BAB VI 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

   Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya dapat 

diambil beberapa kesimpulan tentang analisis manajemen pengumpulan dan 

pendistribusian zakat di BAZNAS dan LAZISNU Kabupaten Nganjuk serta 

faktor-faktor penghambat dan pendukungnya. Kesimpulan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Strategi penghimpunan zakat di BAZNAS Kabupaten Nganjuk adalah 

Penghimpunan dengan cara penerimaan langsung di kantor baznas 

kabupaten nganjuk, melalaui pendekatan intitusional yaitu dengan bekerja 

sama bersama pemerintah daerah kabupaten nganjuk dari seluruh pegawai 

negeri yang di dalam instansi pemerintahan maupun swasta di kabupaten 

nganjuk. Membentuk unit pengumpulan zakat yang tersebar di seluruh 

wilayah kabupaten nganjuk di seluruh intansi swasta maupun negri. 

Sedangkan dalam Pendistribusian Baznas kabupaten nganjuk diberikan 

kepada fakir miskin, janda jumpo, anak kurang mampu, musafir, lembaga 

social dan amil. Pendistribusian zakat yang di berikan oleh Baznas 

kabupaten Nganjuk berupa kebutuhan komsumtif, produktif, biaya 

pendidikan, santunan lembaga social, dan bantuan bencana alam, selain itu 

diberikan secara langsung kepada mustahik juga lewat UPZ. Pengelolaan 

zakat yang dilaksanakan oleh BAZNAS Nganjuk baik dalam 

penghimpunan dan Pendistribusian tidak melanggar syariat Islam dan 

Undang-undang yang berlaku di Indonesia.  

2. Pengelolaan zakat di LAZISNU kabupaten Nganjuk adalah sebagai 

berikut. Penghimpunan zakat yang di laksanakan Lazisnu kabupaten 

nganjuk yaitu menerima langsung di kantor sekrtariat Lazisnu nganjuk, 

Bekerjasama secara personal yaitu dengan lembaga swasta dan anak 

cabang yang ada di wilayah nganjuk, Penghimpunan juga dilakukan secara 

mendatangi mizakki. Sedangkan pendistribusiannya LAZISNU kabupaten 
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Nganjuk dengan cara di berikan kepada fakir miskin dan pesrta didik dari 

keluarga fakirmiskin.  Zakat diberikan berupa kebutuhan komsumtif dan 

produktif, pendistribusian diberikan secara langsung kepada mustahiq. 

Penghimpunan dan pendistribusian zakat oleh LAZISNU Kabupaten 

Nganjuk telah sesuai dengan al qur’an, hadits maupun sumber hukum lain 

dalam Islam serta tidak melanggar undang-undang tentang zakat yang di 

Indonesia.  

3. Persamaan dan perbedaan pengelolaan zakat di BAZNAS dan LAZISNU 

Kabupaten Nganjuk dalam system pengelolaanya hampir sama, seperti 

dalam penghimpunan zakat Baznas maupun Lazisnu kabupaten nganjuk 

sama membuka penerimaan pembayaran zakat secara langsung di kantor 

sekertariatan masing-masing, Baznas dan Lazisnu mempunyai kerjasama 

dengan intansi lain hanya saja jika Baznas bekerjasama dengan seluruh 

intansi pemerintahan daerah yang ada diwilayah kabupaten negeri maupun 

swasta, Lazisnu hanya bisa bekerja sama dengan instansi swasta. Dalam 

penghumpunan zakat Baznas dan Lazisnu kabupaten nganjuk juga 

mempunyai sasaran yang sama yaitu seluruh masyarakat dikabupaten 

nganjuk,yang ada di desa maupun di perkotaan. Dalam pendistribusian 

zakat Baznas dan Lazisnu kabupaten nganjuk mempunyai sasaran pokok 

yang sama pada yaitu 8 asnaf, namun dalam pelaksanaannya jika baznas 

selain diberikan langsung kepada mustahiq juga lewat UPZ yang diberikan 

kewenangan dan kepercayaan oleh BAZNAS dan Lazisnu selama ini 

dalam pendistribusianya masih di berikan secara langsung.Baznas dan 

Lazisnu juga memberikan zakatnya dalam bentuk kebutuhan komsumtif 

maupun produktif. 

B.  Saran-Saran 

   Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh daripenulis dan segenap 

usaha dan kemampuan yang dimiliki olehpenulis, maka beberapa saran yang 

dapat penulis berikan adalah: 

1. Perlu dibuat job descripsi di setiap divisinya, sehingga kinerjadi setiap 

divisinya dapat berjalan dengan baik. 
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2. Pada tahap pengawasan perlu ditingkatkan lagi sehinggakinerja di divisi 

pengawasan dapat bekerja dengan maksimal. 

3. Perlu lebih gigih lagi dalam penggalangan pengumpulanzakat, infaq dan 

shadaqah sehingga target pengumpulan danazakat, infaq dan shadaqah 

dapat tercapai. 

4. Untuk Lazisnu agar di adakan petugas untuk selalu stanbay di kantor 

setiap hari di dalam jam kerja kantor. 
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